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MOTTO 

 

 
“Dan tidakkah mereka memperhatikan, bahwa Kami 

mengarahkan (awan yang mengandung) air ke bumi yang 

tandus, lalu Kami tumbuhkan (dengan air hujan itu) tanam-

tanaman sehingga hewan-hewan ternak mereka dan mereka 

sendiri dapat makan darinya.                                            

Maka mengapa mereka tidak memperhatikannya?” 

 

(As-Sajadah [32]: 27) 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan akan pentingnya 

pemeliharaan air dalam Islam. Kebutuhan air yang sangat mendesak memerlukan 

solusi yang tepat untuk mengatasi masalah bangsa tentang keterbatasan air. Materi 

mengenai pemeliharan air secara khusus perlu diberikan kepada siswa agar 

kesadaran terhadap pentingnya pemeliharaan air benar-benar dimengerti dan 

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sesuai dengan tujuan 

Pendidikan Nasional yang berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 

 Penelitian ini menggunakan library research (studi pustaka), yaitu 

penelitian berbasis kepustakaan yang berdasarkan sumber-sumber data dari 

berbagai bahan kepustakaan dan literatur dari bentuk buku atau bentuk lain seperti 

kitab-kitab tafsir dan syarah Hadis, karya ilmiah dan buku-buku yang relevan 

dengan penelitian. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Yaitu 

penelitian yang menghasilkan informasi berupa catatan dan data deskriptif yang 

terdapat di dalam teks yang diteliti. Penelitian ini menggunakan dua sumber yaitu 

primer dan sekunder. Sumber primer adalah al-Qur’ān dan kutub as-Sittah. 

Sedangkan sumber sekunder berupa tafsir-tafsir al-Qur’ān dan syarah-syarah 

hadis dengan metode tematik (mauḍū’ī), serta beberapa referensi yang lain. 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah, ayat-ayat al-

Qur’ān lebih banyak menyebut tentang nilai air, dimulai dari penciptaan manusia 

hingga kepada kebutuhan makhluk yang hidup di muka bumi baik untuk 

konsumsi, transportasi, ekonomi dan sebagainya. Sedangkan Hadis-Hadis Nabi 

menunjukkan tentang kasus-kasus nyata yang dihadapi oleh manusia pada zaman 

itu dan elaborasi terhadap ayat-ayat al-Qur’ān. Implikasi dan Implementasi 

konsep Islam tentang pemeliharaan air sejalan dengan fungsi dan tujuan 

Pendidikan Agama Islam di Indonesia demi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati hingga mengimani, bertakwa, dan berakhlak 

mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari sumber utamanya, yaitu kitab 

suci al-Qur’ān dan Hadis. Hasilnya, peserta didik dapat memberikan contoh sikap 

hemat terhadap air, menjaga sumber air dan lingkungannya kepada teman sekelas, 

keluarganya dan masyarakatnya. 

  

Kata kunci : Pemeliharaan air, al-Qur’ān dan Hadis, implikasi dan implementasi,  

Pendidikan Agama Islam 

   

 

 

 

 

 



xii 
 

ABSTRACT 

 

This research is to reveal the importance of water conservation in Islam. The 

limited access of water is crucial to the society as problems rise due to the urgent 

needs of water. Special needs of understanding about the urgency of water 

conservation need to be taught to students so that they can apply it every day as 

their way of live. This basic knowledge of understanding is in accordance with the 

National Education as the function are to expand the students’ ability of 

knowledge, to develop students’ character as well as to increase the intelligence of 

students. These are the purposes of the National Education which intend to 

develop students’ faith to the God almighty, good behaviour, healthy, 

knowledgeable, skilful, creative, independent and become democratic as well as 

responsible nation. 

A qualitative approach in library-based research (studi pustaka) is used 

which obtains primary data sources from the al-Qur’ān and kutub as-Sittah and 

secondary data sources from valid documents and literatures such as tafsīr and 

syarh Hadis, journals and other relevant sources which related to this topic. A 

descriptive-analytic method is used to analyse books and texts to authenticate 

data, sources and other useful information. The thematic method (maudū’ī) is used 

in compiling the verses of the al-Qur’ān and the Hadis. 

The conclusion of the research is that, verses of al-Qur’ān are mainly 

mentioned about the value of water, starting from the beginning of human creation 

to the needs of all creatures and mankind in this world such as food, 

transportation, economy and so forth. On the other hand, the Hadis of the prophet 

peace be upon him showed the real cases and problems of water during those time 

and as the interpretation of verses of the al-Qur’ān by the prophet peace be upon 

him. There has been a significant function and objective from the Islamic concept 

of water conservation and the Islamic Education in Indonesia. Therefore, it can be 

concluded that the implication and the implementation of the concept above are 

suitable in developing students’ abilities and characters, in order to develop 

students’ piety, moral and good character in applying the teaches of Islam from 

the two principle sources, al-Qur’ān and the Hadis. As a result, students are able 

to example the act of saving water, preserve water resources and environment to 

their friends, families and the society. 

 

Keywords : Water conservation, al-Qur’ān and Hadis, implication and 

implementation, Islamic Education 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi kata Arab-Indonesia yang dipakai dalam penyusunan risalah 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No: 158/1987 dan 0543b/U/1987 

tertanggal 22 Januari 1988. 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif - Tidak dilambangkan أ

 - Bā’ b ب

 - Tā t ت

 Sā ṡ s (dengan titik di atas) ث

 - Jīm J ج

 Hā ḥ h (dengan titik di bawah) ح

 - Khā’ kh خ

 - Dāl d د

 Zāl ż z (dengan titik di atas) ذ

 - Rā’ r ر

 - Zai z ز

 - Sīn s س

 - Syīn sy ش

 Sād ṣ s (dengan titik di bawah) ص

 Dād ḍ d (dengan titik di bawah) ض

 Tā’ ṭ T (dengan titik di bawah) ط

 Zā’ ẓ z (dengan titik di bawah) ظ

 Ain ‘... koma tebalik di atas‘ ع

 - Gaīn g غ
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 - Fā’ f ف

 - Qāf q ق

 - Kāf k ك

 - Lām l ل

 - Mīm m م

 - Nūn n ن

 - Wāu w و

 - Hā’ h ه

 Hamzah ... Apostrof ء

 - Yā’ y ي

 

2. Vokal  

a. Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huru Latin Nama 

__َ___ fathah a A 

__ِ___ kasrah i I 

__ُ___ ḍammah u U 

 

b. Vokal Rangkap  

Tanda dan Huruf Nama Huru Latin Nama 

 fathah ai a dan i ...َ. ي

 kasrah au a dan u ...َ. و

 

 



xv 
 

Contoh: 

 Ditulis Kataba كَتبََ 

 Ditulis yażhabu يذَْهَبُ 

 Ditulis su’ila سُئلَِ 

 

3. Maddah  

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 ...َ .ا      ....َ .ى
fathah dan alif 

atau ya 
ā a dan garis di atas 

 kasrah dan ya ī ....ِ .ى
i dan garis di 

bawah 

 ....ُ .و
ḍammah dan 

wau 
ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

 Ditulis qāla قَالَ 

 Ditulis Ramā رَمَى

 Ditulis Qīla قِيْلَ 

 Ditulis Yaqūlu يَقوُْلُ 

  

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua yaitu: 

1. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

ḍammah, transliterasinya adalah /t/ 
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2. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/ 

Jika pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu transliterasinya ha. 

Contoh: 

 Ditulis rauḍah al-aṭfāl رَوْضَةُ الْأطَْفَال

 Ditulis al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَةُ الْمُنَوَرَة

 Ditulis ṭalḥah طَلْحَة

 

5. Syaddah (tasydid) 

 Ditulis Rabbanā رَبَّناَ

لَ   Ditulis Nazzala نزََّ

 

6. Kata sandang (ال) 

Dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah. 

1. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang langsung mengikuti kata 

sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan sesuai 

dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. 
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Contoh: 

جُلُ   Ditulis ar-rajulu الرَّ

 Ditulis al-qamaru الْقمََرُ 

 

7. Hamzah  

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. 

Namun hanya berlaku bagi hamzah yang terletak ditengah dan diakhir kata. Bila 

hamzah itu terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa alif. 

Contoh: 

 Ditulis an-nau’u النَّوءُ 

 Ditulis syai’un شَيْء  

 Ditulis Inna إِنْ 

 

8. Penulisan kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf, ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

yang lain yang mengikutinya. 
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Contoh: 

ازِقِيْنَ   ditulis وَإِنَّ اللهَ لهَُوَ خَيْرُ الرَّ

-Wa innallāha lahuwa khair ar-

rāziqīn. 

-Wa innallāhu lahuwa khairur-

raziqīn. 

 Ditulis فَأوَْفوُْا الْكيْلَ والْمِيْزَانَ 
-Wa aufū al-kaila wal-mizān. 

-Wa auful-kaila wal-mizān. 

 Ditulis Bismillāhi majrēha wa mursāhā بسِْمِ اللهِ مَجْرِهاَ وَمُرْسَهَا

 

 

 


